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	ABSTRACT
This study aims to determine the attitude of parents who have children with cerebral palsy. The method used in this research is descriptive quantitative with a total sample of twenty two parents of children with cerebral palsy. Data was collected using a questionnaire given to parents directly by observing health protocols. This study uses data analysis techniques in the form of percentages with categorization divided into very good categories, good categories, good enough categories, less good categories and very poor categories.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak dua puluh dua orang tua dari anak cerebral palsy. Data dikumpulkan menggunakan angket yang diberikan kepada orang tua secara langsung dengan memperhatikan protokol kesehatan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa persentase dengan pengkategorian terbagi menjadi kategori sangat baik, kategori baik, kategori cukup baik, kategori kurang baik dan kategori sangat kurang baik.
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Pendahuluan

Memuat tentang ruang lingkup, latar belakang tujuan, dan manfaat penelitian. Bagian ini hendaknya memberikan latar Setiap anak diciptakan Tuhan secara berbeda satu sama lain. Tidak semua anak diciptakan secara sempurna. Beberapa dari mereka terlahir dengan memiliki keterbatasan atau ketidakmampuan, baik fisik maupun psikis. Para awam sering menyebut mereka sebagai anak penyandang cacat. Istilah lain dari anak berkelainan adalah anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang membutuhkan pendidikan dan pelayanan khusus untuk mengembangkan segenap potensi yang mereka miliki.
setiap anak yang terlahir kedunia berhak mendapatkan pendidikan. Tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami hambatan dan tumbuh kembangnya dan anak yang mengalami permasalahan baik secara fisik, mental, intelektual, sosial emosional dan komunikasi yang berbeda dengan anak normal pada umumnya, sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus (Sulthon, 2020). Cerebral Palsy adalah terjadinya kelumpuhan otak yang mengakibatkan terhambatnya tumbuh kembang anak dan mengakibatkan kerusakan otak yang dapat terjadi pada masa kelahiran dan sesudah lahir sehingga berdampak pada terganggunya pusat sensometrik (Nurhastuti et al., 2019). Cerebral palsy adalah sebuah kondisi dimana terdapatnya kerusakan yang terkjadi pada otak tidak bisa disembukan atau dengan kata lain bersifat permanen. Namun perawatan dan terapi dapat membantu mengatur dampak pada tubuh. Cerebral palsy bukanlah sesuatu yang menular, karena cerebral palsy terjadi disebabkan adanya kerusakan pada perkembangan otak (Anindita & Apsari, 2020)   
Anak berkebutuhan khusus (ABK) diartikan sebagai individu-individu yang mempunyai banyak karakteristik yang berbeda dari individu lainnya yang banyak di pandang normal oleh masyarakat pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus banyak menunjukan karakteristik fisik intelektual dan emosional yang lebih rendah atau lebih tinggi dari anak normal lainnya. Anak yang memiliki kondisi disabilitas atau disebut dengan anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan data dari Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat/ Social Extention Service Of Sumatera Barat Province pada tahun 2020, menyatakan bahwa jumlah penyandang disabilitas di Sumatera Barat mencapai angka 19.049 anak dengan beragam jenis gangguan sedangkan jumlah penyandang cerebral palsy sebesar 1.207 anak.
Cerebral palsy adalah sebuah kondisi dimana terdapat kerusakan yang terjadi pada otak tidak bisa disembuhkan atau dengan kata lainbersifat permanen, namun perawatan dan terapi dapat membantu mengatur dampaknya pada tubuh. Cerebral palsy ini juga bukanlah sesuatu yang menular, karena cerebral palsy terjadi disebabkan adanya kerusakan pada perkembangan otak.
Orang tua dituntut harus bisa mengerti dan memahami kondisi fisik dan psikis anak, sehingga memerlukan ekstra kesabaran dan keahlian khusus dalam menanganinya. Adapun pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak berbeda-beda tergantung pada status sosial, kebiasaan dan budaya tempat keluarga itu tinggal. Perbedaan tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya, karena setiap orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu. 

Di dalam keluarga peran kedua orang tua sangatlah penting yaitu, mengasuh, membimbing, membantu, mengarahkan dan menghantarkan anak menjadi seorang yang sukses. Mengingat masa anak-anak merupakan masa yang penting dalam proses perkembangan anak, maka pemahaman dan kesempatan yang diberikan orang tua kepada anaknya amatlah penting. Meski dunia pendidikan (sekolah) juga berperan dalam memberikan kesempatan kepada anak untuk mencapai kesuksesan di masa depan dengan keluarga merupakan pilar utama dan pertama pada anak guna mencapai cita- cita.

 Sikap orang tua dalam mengasuh anak cerebral palsy amat penting, karena pusat pendidikan pertama terletak pada lingkungan keluarga yaitu orang tua. Pusat pendidikan yang utama dan terpenting ada pada orang tua. Demikian juga bagi orang tua yang memiliki anak cerebral palsy tidak dapat dielakan mereka harus bertanggung jawab sebagai pendidik utama dan amat klusial pada perkembangan anaknya yang cerebral palsy. (Mumpuniarti, 2017)
Orang tua yang memiliki anak dengan kondisi penuh keterbatasan seperti cerebral palsy membuat orang tua sedih dan tidak siap menerimanya karena anak tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 7 Desember 2020 kepada orang tua yang mengantar anak mereka terapi ke Yayasan Rumah Gadang Cerebral palsy di Jl. Denpasar, Surau Gadang, Kec. Nanggalo Kota Padang, dapat diketahui bahwa orang tua pada awalnya tidak percaya bila anak mereka ternyata memiliki masalah, orang tua bahkan mencari dokter lain untuk mendapatkan diagnosa baru yang menyatakan bahwa anak mereka tidak memiliki masalah atau menderita gangguan cerebral palsy. Selain melakukan penyangkalan pada hasil diagnosa dokter, para orang tua juga merasa bersalah terutama para ibu karena mereka tidak dapat menjaga kandungannya dan memberi nutrisi yang cukup untuk bayi selama masa kehamilan. Rasa bersalah ini juga timbul pada ibu yang melahirakan anak prematur. Selain rasa bersalah juga timbul kekecewaan di dalam diri ibu karena merasa anaknya berbeda dari anak – anak lainnya, saat anak – anak yang lain sudah bisa bicara tapi anaknya belum bisa bicara pada usia 2 tahun. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Ansari (2010) tentang parental acceptance rejection menunjukkan bahwa ibu lebih banyak menunjukkan sikap menolak kepada anak mereka yang mengalami cerebral palsy. Hal ini disebabkan karena ibu merasa lebih memiliki hubungan biologis dengan si anak dan ibu merasa bertanggung jawab dengan keadaan anak yang telah dilahirkan sehingga muncul sikap penolakan dari dalam diri ibu. Sikap penolakan yang diberikan ibu biasanya memiliki respon yang berbeda-beda pada cerebral palsy yang dialami oleh anak mereka. Ibu akan lebih dapat menerima keadaan anak mereka bila anak mengalami kecacatan fisik, misalnya tunarungu, dan tunanetra, sedangkan ibu akan cenderung memunculkan sikap penolakan bila anak mereka mengalami kerusakan pada otak. 
Sikap ibu yang muncul dipengaruhi oleh tiga aspek, yaitu aspek kognitif yang berisi tentang kepercayaan seseorang mengenai objek sikap, aspek afektif merupakan perasaan seseorang terhadap obyek sikap dan perasaan yang mengandung masalah emosional, dan aspek perilaku dalam sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang yang       berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapi (Azwar, 2007).

Sikap menerima orang tua dapat ditunjukkan berupa verbal ataupun nonverbal. Ungkapan verbal dapat berupa pujian kepada anak. Ungkapan nonverbal berupa perilaku orangtua kepada anak mereka, misalnya memeluk, mengelus kepala anak mereka dan menggandeng anak saat berjalan. Sikap penolakan orangtua dapat memperburuk gangguan yang dimiliki anak cerebral palsy dan menghambat perkembangan anak. Selain itu, penolakan yang diberikan akan termanifestasikan dalam bentuk perilaku yang tidak diinginkan (Marijani, 2010). Anak membutuhkan kasih sayang, perhatian dan cinta dari orangtua, saudara dan keluarga baik itu anak cerebral palsy atau pun anak normal. Dengan adanya sikap penerimaan atau penolakan yang di berikan oleh ibu kepada anak mereka yang mengalami cerebral palsy maka penting melakukan penelitian untuk melihat bagaimana sikap Ibu yang memiliki anak dengan gangguan cerebral palsy, apakah ibu menunjukkan sikap menerima atau ibu lebih menunjukkan sikap menolak pada anak. Dari deskripsi yang telah dipaparkan di atas, menarik peneliti untuk melakukan pengkajian lebih dalam mengenai sikap orang tua terhadap anak cerebral palsy. 

Metode
Jenis penelitian yang digunakan didasari oleh suatu permasalahan yang akan di teliti oleh penulis mengenai sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatannya itu kuantitatif. Metode ini didasari jenis data di penelitian, yaitu data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy. 

Sampel yang diambil dari penelitian ini yaitu orang tua anak cerebral palsy yang berjumlah 22 orang. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, yaitu jawaban telah dipersiapkan kemudian responden memilih salah satu dari alternatif jawaban tersebut. Responden harus menjawab sesuai dengan apa yang diketahuinya sehingga jawaban bisa terjawab dengan baik dan terstruktur. Alat pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini berupa angket model Skala Likert. Skala Likert terdiri dari 5 alternatif jawaban, yang terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Validitas adalah sebuah pengukuran yang menentukan tingkat keabsahan suatu instrumen (Sugiyono,2007). Uji validitas yang dipakai dalam penelitian ini untuk memperlihatkan apa isi dari angket yang dipakai mampu mengukur sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy. Hasil uji validitas pada butir item 25 dengan r-tabel 0,4 berdasarkan taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil uji validitas dari 25 item yang ditemukan bahwa 24 item adalah valid. Setelah dilakukan uji validasi, dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Dalam penelitian ini, hasil uji reliabelitas sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy di  yayasan rumah gadang cerebral palsy pada tabel Croanbach’s Alpha diperoleh nilai sebesar 0,985. Ini menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas di katakan reliabel karena memiliki nilai Croanbach’s Alpha > 0,6.

Hasil penelitian pada batasan masalah tentang sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy menunjukkan bahwa sikap yang ditunjukkan orang tua kepada anak cerebral palsy rata-rata masih kurang baik.  Padahal sikap baik yang ditunjukkan orang tua kepada anak sebenarnya dapat mendukung pembentukan kepribadian yang baik juga pada anak (Hurlock dalam Elianto, 2010). Berikut akan diuraian hasil penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Penerimaan Orang Tua

Sikap diartikan sebagai tindakan, prilaku pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua yang ditandai dengan adanya kehangatan, kasih sayang, perawatan, kenyamanan, perhatian, pemeliharaan, dukungan dan cinta kepada anak. Ibu yang mengasuh anak cerebral palsy mengalami stres yang lebih dari pada ibu pada umumnya, akan tetapi, penerimaan orang tua terhadap kondisi anak menjadi faktor yang utama dalam pengasuhan anak cerebral palsy. Penerimaan diartikan sebagai tindakan pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua yang ditandai dengan adanya kehangatan, kasih sayang, perawatan kenyamanan, perhatian, pemeliharaan, dukungan dan cinta kepada anak. Partisipasi dari orang tua dalam penanganan anak cerebral palsy memiliki nilai yang lebih menguntungkan bagi anak, pola asuh merupakan faktor yang dapat memperekdisikan kualitas hidup bagi anak dengan cerebral palsy (Siron, 2020). 
Setiap manusia memiliki kebutuhan dasar akan kehangatan, penghargaan, penerimaan, pengakuan dan cinta dari orang lain. Begitu juga setiap anak ingin diterima oleh orang tuanya. Penerimaan orang tua biasanya digambarkan sebagai cinta orang tua. Hubungan yang hangat antara orang tua dan anak merupakan faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan anak. Hurlock (dalam Sakdiyah, 2012) menyebutkan bahwa penerimaan orang tua ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang pada anak. Orang tua yang menerima, memperhatikan kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak. Anak yang diterima umumnya bersosialisasi dengan baik, kooperatif, ramah, loyal, secara emosional stabil dan gembira. Penolakan orang tua dapat dinyatakan dengan mengabaikan kesejahteraan anak atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak dan sikap permusuhan yang terbuka. Hal ini menumbuhkan rasa dendam, perasaan tak berdaya, frustasi, perilaku gugup, dan sikap permusuhan terhadap orang lain, terutama terhadap orang lain yang lebih lemah dan kecil.
Penerimaan orang tua ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang pada anak. Penerimaan orang tua akan menunjukkan berbagai sikap khas orang tua terhadap anak (Hurlock, 2010). Berdasarkan hasil analisis data pada tahap penerimaan orang tua terhadap anak cerebral palsy menunjukkan bahwa tahap penerimaan orang tua termasuk kategori cukup baik yaitu dengan frekuensi 103 dengan presentase sebesar 47%.
2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Sikap Orang Tua dalam Menerima Anak Cerebral Palsy

Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi sikap orang tua dalam menerima kondisi anak yang mengalami cerebral palsy diantaranya dipengaruhi oleh dukungan dari keluarga, kemampuan keuangan keluarga, latar belakang agama yang kuat, sikap dokter yang mendiagnosa anak (Kosasih & Virlia, 2016). Sikap menerima setiap anggota keluarga mengandung pengertian bahwa dengan segala kelemahan, kekurangan serta kelebihan yang dimiliki oleh anak, anak seharusnya mendapatkan tempat dalam keluarga  dan setiap anggota keluarga berhak atas kasih sayang dari orang tuanya (Halimatus sakdiyah, 2012). Bentuk penerimaan orang tua adalah sebagai berikut : 
a. Memahami keadaan anak apa adanya (positif-negatif, kelebihan dan kekurangan). Langkah ini justru yang paling sulit untuk menangani sendiri anaknya sehari-hari dirumah, orang tua yang menerima kondisi anaknya dengan tulus akan berusaha mencari tahu sisi positif dan negatifnya serta memahami apa yang dilakukan oleh anak mereka.

b. Memahami kebiasaan-kebiasaan anak. Orang tua sudah seharusnya mengerti apa saja yang bisa dilakukan oleh anak.

c. Menyadari apa yang bisa dan belum bisa dilakukan oleh anak. orang tua hendaknya memaklumi prilaku yang belum bisa dilakukan dan tidak bisa dilakukan oleh anaknya mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh anaknya tersebut. Dari sini orang tua akan paham apa saja yang perlu dilakukan untuk dapat meningkatkan apa yang belum bisa dilakukan oleh anaknya.

d. Membentuk ikatan batin yang kuat yang akan diperlukan dalam kehidupan dimasa depan. Ikatan batin antara orang tua dan anak akan mucul jika hubungan yang harmonis terjalin diantara keduanya.

e. Memahami apa sebenarnya cerebral palsy itu. Orang tua memiliki pemahaman penuh tentang cerebral palsy akan mengerti apa saja yang bisa di upayakan untuk kemajuan perkembangan anak. selain itu pemahaman yang menyeluruh akan memberi panduan pada orang tua tentang batasan kelebihan dan kekurangan anak sehingga orang tua dapat menerima sepenuhnya kondisi anak.

Faktor-faktor yang turut mempengaruhi sikap penerimaan orang tua secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal  meliputi konsep orang tua tentang anaknya, apakah anak tersebut sudah sesuai dengan gambaran ideal orang tuanya, gaya pengasuhan orang tua terhadap anaknya, kemampuan dan penyesuaian orang tua terhadap perkawinannya, dan alasan orang tua memiliki anak. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi sikap penerimaan orang tua adalah pengalaman dengan teman-teman, pengalaman dan cara bereaksi anak terhadap orang tua, dan media massa.

Berdasarkan hasil analisis data pada faktor – faktor yang mempengaruhi sikap orang tua dalam menerima anak menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan termasuk cukup baik dengan frekuensi sebanyak 65 dengan persentase sebesar 37%.

3. Sikap Orang Tua Yang Memiliki Anak Cerebral Palsy
Sikap merupakan suatu ekpressi perasaan seseorang yang merefleksikan kesukaannya atau ketidaksukaannya terhadap suatu objek (Damiati, 2017). Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecendrungan seseorang yang secara konsisten menyukai atau tidak menyukai suatu objek atau gagasan (Kotler, 2007). Lingkungan yang utama bagi anak kelainan cacat adalah lingkungan keluarga, termasuk di dalamnya orang tua. Sikap orang tua ada yang menerima atau menolak kehadiran anak ditengah-tengah kehidupan mereka. Sikap ini akan mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak. 
Penerimaan orang tua ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang pada anak. Orang tua yang menerima, memperhatikan kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak. Anak yang diterima umumnya bersosialisasi dengan baik, kooperatif, ramah, loyal, secara emosional stabil dan gembira. Sedangkan penolakan orang tua dapat dinyatakan dengan mengabaikan kesejahteraan anak atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak dan sikap permusuhan yang terbuka. Hal ini menumbuhkan rasa dendam, perasaan tak berdaya, frustasi, perilaku gugup, dan sikap permusuhan terhadap orang lain, terutama terhadap orang lain yang lebih lemah dan kecil.
Apabila orang tua menghargai anak sebagai individu seutuhnya, mencintai tanpa syarat serta memenuhi kebutuhan anak untuk mengekspresikan perasaan, maka akan terbentuk sikap positif terhadap dirinya. Anak akan menerima keadaan dirinya, mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial, mampu menghargai sesama dan menerima tanggung jawab sosial, sehingga anak akan mampu mengaktualisasikan diri, dapat berinteraksi dengan teman sebayanya. 
Berdasarkan hasil analisis data pada sikap orang tua terhadap anak cerebral palsy menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan termasuk cukup baik dengan frekuensi sebanyak 91 dan persentase sebesar 59%. Hasil penelitian diatas, dapat dimaknai bahwa sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy perlu diupayakan lagi, karena orang tua merupakan orang terdekat yang sebagian besar waktunya dihabiskan bersama anak, baik buruk yang ditampilkan orang tua dalam keseharian kepada anak pasti akan mempengaruhi fisik dan psikis anak. Sikap baik yang ditunjukkan orang tua kepada anak sebenarnya dapat mendukung pembentukan kepribadian yang baik juga pada anak (Hurlock 2010). Oleh sebab itu sedapat mungkin diharapkan orang tua tidak sertamerta hanya mengandalkan yayasan atau pihak luar. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dijelaskan mengenai sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerimaan orang tua terhadap anak cerebral palsy termasuk kategori cukup baik. Dimana belum sepenuhnya orang tua awalnya mempercayai, sulit menerima, bahkan merasa tertekan dan hilang harapan dengan diagnosa dokter, Namun beberapa orang tua kerap menghibur diri dengan menganggap anak akan sembuh dengan sendirinya, namun sebagian menyebutkan dengan dukungan keluarga dan pasangan membuat orang tua seperti memiliki harapan baru untuk mengupayakan pengobatan anak.
2. Faktor – faktor yang mempengarusi sikap orang tua dalam menerima anak cerebral palsy termasuk kategori cukup baik. Dimana belum sepenuhnya orang tua berpasrah diri kepada Takdir Allah SWT, tidak sepenuhnya mendapat dukungan keluarga, sulit menerima diagnosa dokter saat anak divonis mengalami cerebral palsy, dan lemahnya kondisi ekonomi untuk mengupayakan biaya pengobatan anak. 
3. Sikap orang tua yang memiliki anak cerebral palsy termasuk kategori cukup baik. Dimana diketahui sebagian orang tua belum sepenuhnya mengupayakan pengobatan anak secara maksimal. Sebagian orang tua mengupayakan pengobatan anak ke dokter, keterapis, kepengobatan alternatif, atau pengobatan herbal.  Namun terkadang orang tua dilanda hilang harapan karena upaya pengobatan tidak kunjung menampakkan hasil yang maksimal. 
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